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BAB VI 

PENUTUP 

 
6.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan mengenai pengaruh modal, harga, dan produktivitas terhadap 

pendapatan petani garam di Desa Silawan. Adapun kesimpulan yang diambil adalah 

sebagai berikut : 

1. Variabel modal, Variabel harga dan Variabel produktivitas secara simultan 

berpengaruh terhadap pendapatan petani garam di Desa Silawan. 

2. Variabel modal, secara parsial berpengaruh positif dan singnifikan terhadap 

pendapatan petani garam di Desa Silawan.  

3. Variabel harga, secara parsial berpengaruh positif dan singnifikan terhadap 

pendapatan petani garam di Desa Silawan.  

4. Variabel produktivitas, secara parsial berpengaruh positif dan singnifikan 

terhadap pendapatan petani garam di Desa Silawan.  

5. Koefisien Determinan (R2) sebesar 0,402075 artinya bahwa 40,20% Variabel 

terikat pendapatan petani garam mampu di jelaskan oleh variabel – variabel 

independen Modal, Harga, dan Produktivitas. Sedangkan 59,8% sisanya di 

jelaskan oleh variabel – variabel yang tidak di masukkan ke dalam model. Nilai 

Ajusted R2 tersebut menunjukan hubungan yang kuat antara variabel dependen 

dan independen yang mempengaruhi. 

6.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang di peroleh, maka penulis mengajukan beberapa 

saran, antara lain : 
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1. Bagi para petani garam di Desa Silawan, agar lebih giat lagi dalam 

menjalankan usahanya. Hal ini dikarenakan masih harus bersaing dengan 

garam impor. (1) untuk modal kiranya petani garam bisa menambah lagi 

jumlah modal untuk  pembuatan garam agar pendapatan garam yang di 

peroleh petani garam bisa lebi besar dan juga kiranya pemerintah bisa 

memberikan juga bantuan modal  untuk para petani garam. (2) Harga di 

harapkan dari pemerintah juga memperhatikan harga jual garam agar 

pendapatan petani garam bisa meningkat. (3) Produktivitas lebih ditingkatkan 

lagi hari kerja, tenaga kerja dan juga bahan – bahan dalam pembuatan garam 

agar produksi dan kualitas garam meningkat. 

2. Bagi Akademis, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan 

bahan refensi dalam kegiatan mengajar atau penelitiannya 

3.  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar mampu mengembangkan 

penelitian ini dengan menambah atau menganalisis variabel lain selain modal, 

harga dan produktivitas misalnya tenaga kerja, jumlah harian kerja, dan cuaca 

atau iklim. 
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